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Penelitian ini membahas pelanggaran etika yang terjadi dalam Pemilihan Kepala Desa 

(Pilkades) serentak di Desa Hajimena dan Merak Batin pada tahun 2019. Pilkades merupakan 

proses demokrasi di tingkat desa yang harus mencerminkan prinsip- prinsip keadilan, 

transparansi, dan integritas. Namun, di lapangan, praktik politik uang (money politics) dan 

nepotisme masih mengakar dalam proses pemilihan, yang merusak kualitas demokrasi lokal. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi kasus untuk menggali 

pandangan masyarakat, serta mengidentifikasi pelanggaran etika yang terjadi selama 

Pilkades. Melalui wawancara mendalam dan observasi, ditemukan bahwa terdapat calon yang 

menggunakan politik uang untuk mempengaruhi pemilih, dan tekanan sosial juga terjadi 

melalui ancaman kepada warga yang tidak memilih calon tertentu. Temuan ini menunjukkan 

pentingnya penguatan mekanisme pengawasan, penegakan hukum yang lebih ketat, serta 

pendidikan etika untuk memperbaiki integritas dalam Pilkades. Dengan demikian, penelitian 

ini memberikan rekomendasi untuk meningkatkan kualitas demokrasi lokal dan memperbaiki 

sistem pemilihan di tingkat desa, agar menghasilkan pemimpin yang benar-benar 

berkompeten dan akuntabel. 
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ABSTRACT 

 

ETHICAL VIOLATIONS IN THE 2019 SIMULTANEOUS VILLAGE HEAD 

ELECTIONS 

(Case Study in Hajimena and Merak Batin Villages, Natar District, South Lampung 

Regency) 

By 

M Brilliant Bagusonny 

 

This study discusses ethical violations that occurred in the simultaneous Village Head 

Election (Pilkades) in Hajimena and Merak Batin Villages in 2019. Pilkades is a democratic 

process at the village level that must reflect the principles of justice, transparency, and 

integrity. However, in practice, the practices of money politics and nepotism remain 

entrenched in the election process, undermining the quality of local democracy. This 

research uses a qualitative approach with a case study method to explore public perspectives 

and identify ethical violations that occurred during the village head elections. Through in-

depth interviews and observations, it was discovered that some candidates used money 

politics to influence voters, and social pressure also occurred through threats to citizens who 

did not vote for a particular candidate. These findings highlight the importance of 

strengthening oversight mechanisms, stricter law enforcement, and ethics education to 

improve integrity in village head elections. Thus, this study provides recommendations to 

improve the quality of local democracy and improve the election system at the village level, 

in order to produce truly competent and accountable leaders. 

 

Keywords: Village Head Election, Ethics, Local Democracy, Money Politics 


